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RINGKASAN

MUHAMMAD IQBAL. Komparasi Pendapatan dan Ketersediaan Pangan Pokok
Rumah Tangga Petani Padi Rawa Lebak Berdasarkan Tipologi Lahan di
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang (Dibimbing oleh YUNITA).

Rawa lebak memiliki potensi besar untuk menjadi pusat produksi padi
nasional, meskipun karakteristiknya, seperti genangan musiman dan pengaruh
curah hujan, menimbulkan berbagai tantangan. Perbedaan kondisi lahan,
produktivitas dan waktu tanam menyebabkan variasi pendapatan di antara petani.
Pendapatan yang rendah bagi sebagian petani dapat membatasi pemenuhan
kebutuhan pangan dan non-pangan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kontribusi pendapatan dari usahatani padi, usahatani non-padi dan
pendapatan non-pertanian terhadap total pendapatan rumah tangga petani rawa
lebak berdasarkan tipologi lahan dangkal, tengahan dan dalam di Kelurahan Sei
Selincah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengeluaran
konsumsi rumah tangga petani rawa lebak berdasarkan tipologi lebak dangkal,
tengahan dan dalam untuk konsumsi pangan dan non-pangan, serta menganalisis
ketersediaan pangan pokok bagi petani rawa lebak sesuai dengan tipologi lahan di
Kelurahan Sei Selincah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rumah
tangga petani rawa lebak lahan dangkal didominasi oleh usahatani padi sebesar
Rp24.609.104/tahun  (52,88%), diikuti oleh  sektor luar  pertanian
Rp16.625.000/tahun  (35,72%) dan wusahatani non-padi Rp5.307.905/tahun
(11,40%). Pada lebak tengahan, kontribusi terbesar berasal dari usahatani padi
sebesar Rp26.222.195/tahun (56,72%), sementara sektor luar pertanian
menyumbang  Rpl5.151.111/tahun  (32,77%) dan wusahatani non-padi
Rp4.859.296/tahun (10,51%). Di lebak dalam, pendapatan utama berasal dari
usahatani padi sebesar Rp27.832.049/tahun (64,07%) tanpa kontribusi dari
usahatani  non-padi, sementara sektor luar pertanian menyumbang
Rp15.606.667/tahun (35,93%). Pengeluaran rumah tangga petani di lebak dangkal
untuk pangan sebesar Rp7.881.167/tahun (17,36%) dan non-pangan
Rp37.509.666/tahun (82,64%). Di lebak tengahan, pangan Rp8.760.038/tahun
(21,39%) dan non-pangan Rp32.498.700/tahun (78,61%). Di lebak dalam, pangan
Rp9.571.350/tahun (22,41%) dan non-pangan Rp33.138.833/tahun (77,59%).
Ketersediaan pangan rumah tangga petani padi rawa lebak di Kelurahan Sei
Selincah masih tergolong rendah, berada pada interval 279-917 kg/tahun. Rata-rata
ketersediaan pangan pokok petani padi lebak dangkal adalah 405 kg/tahun, lebak
tengahan 443 kg/tahun dan lebak dalam 425 kg/tahun.

Kata kunci: ketersediaan pangan pokok rumah tangga, padi, pendapatan rumah
tangga, pengeluaran rumah tangga, tipologi lahan rawa lebak



SUMMARY

MUHAMMAD IQBAL. Comparison of Income and Availability of Staple Food
Households of Rawa Lebak Rice Farmers Based on Land Typology in Kalidoni
District Palembang City (Supervised by YUNITA).

Lebak swamp has great potential to become a national rice production center,
although its characteristics, such as seasonal inundation and the influence of
rainfall, pose various challenges. Differences in land conditions, productivity, and
planting time cause income variations among farmers. Low incomes for some
farmers can limit the fulfillment of their food and non-food needs. This study aims
to analyze the contribution of income from rice farming, non-rice farming, and non-
agricultural income to the total household income of Lebak swamp farmers based
on the typology of shallow, middle, and deep land in Sei Selincah Village. In
addition, this study also aims to analyze the household consumption expenditure of
swamp farmers based on the typology of shallow, medium, and deep swamp
farmers for food and non-food consumption, as well as analyze the availability of
staple foods for swamp farmers in accordance with the typology of the land in Sei
Selincah Village. The results of the study show that the household income of
shallow swamp farmers is dominated by rice farming of IDR. 24,609,104/year
(52.88%), followed by the non-agricultural sector of IDR. 16,625,000/year
(35.72%) and non-rice farming IDR. 5,307,905/year (11.40%). In Central Lebak,
the largest contribution came from rice farming of IDR. 26,221,862/year (56.72%),
while the non-agricultural sector contributed IDR. 15,151,111/year (32.77%) and
non-rice farming IDR. 4,859,296/year (10.51%). In Lebak Deep, the main income
comes from rice farming of IDR. 27,832,049/year (64.07%) without contribution
from non-rice farming, while the non-agricultural sector contributes IDR.
15,606,667/year (35.93%). Farmers' household expenditure in Lebak is shallow for
food of IDR. 7,881,167/year (17.36%) and non-food IDR. 37,509,666/year
(82.64%). In Lebak Tengah, food is IDR. 8,760,038/year (21.39%) and non-food
IDR. 32,498,700/year (78.61%). In Lebak Deep, food is IDR. 9,571,350/year
(22.41%) and non-food IDR. 33,138,833/year (77.59%). The availability of food
for households of swamp rice farmers in Sei Selincah Village is still relatively low,
in the interval of 279-917 kg/year. The average availability of staple food for
shallow lebak rice farmers is 405 kg/year, medium lebak 443 kg/year, and deep
lebak 425 kg/year.

Keywords: availability of household staple foods, household expenses, household
income, rice, typology of lebak swamp land
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan kebutuhan pangan mendorong para pelaku pertanian untuk
meningkatkan produktivitas tanaman dan mengembangkan keanekaragaman bahan
pangan. Dalam upaya memenuhi kebutuhan ini, manusia sering kali menggunakan
berbagai metode, termasuk pupuk dan pestisida pada rawa lebak. Namun,
penggunaan yang kurang bijaksana dari bahan-bahan ini dapat menyebabkan
perubahan keseimbangan ekosistem dan berdampak negatif bagi kesehatan manusia
(Wahyuni dan Adriansyah, 2020).

Lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif lahan suboptimal yang
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sentra produksi padi nasional. Lahan
ini memiliki karakteristik yaitu tergenangnya air pada periode tertentu dan rejim
airnya dipengaruhi oleh curah hujan, baik yang turun di sekitar lahan maupun di
daerah sekitarnya. Selain dari hujan, air pada rawa lebak juga berasal dari luapan
banjir dari hulu sungai dan dari bawah tanah. Hal tersebut membuat lahan rawa
lebak dikenal dengan lahan yang sangat bergantung dengan kondisi iklim, dimana
lahan mengalami kekeringan pada musim kemarau dan kebanjiran pada saat musim
penghujan. Berdasarkan tinggi dan durasi genangan airnya, tipologi lahan rawa
lebak dikelompokkan menjadi 3 yaitu lebak dangkal, lebak tengahan dan lebak
dalam (Effendi et al., 2014).

Tipologi lahan berperan dalam mempengaruhi produktivitas yang dihasilkan
oleh petani, dimana produktivitas tersebut akan berhubungan dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh. Perbedaan karakteristik pada setiap tipologi lahan
membutuhkan pengelolaan yang tepat dengan menggunakan faktor produksi secara
efektif dan efisien untuk meningkatkan produktivitas padi lebak. Petani diharapkan
mampu mengelola usahataninya seoptimum mungkin agar dapat meningkatkan
pendapatan mereka (Aryani ef al., 2015).

Perbedaan karakteristik dan kondisi lahan, produktivitas serta waktu tanam

yang tidak seragam, menyebabkan perbedaan pendapatan di antara rumah tangga
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petani yang mengelola masing-masing tipe lebak. Setiap tipe lebak memiliki
potensi dan tantangan tersendiri, yang memengaruhi hasil panen dan pendapatan
yang diperoleh petani. Pendapatan yang relatif rendah pada beberapa rumah tangga
petani dapat membatasi kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan pangan
maupun non pangan (Nasir et al., 2015).

Pendapatan rumah tangga petani merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan, terutama dalam konteks kesejahteraan ekonomi petani. Struktur
pendapatan rumah tangga petani terdiri dari berbagai sumber yang saling
melengkapi yaitu pendapatan dari kegiatan on farm, yang mencakup hasil pertanian
yang dihasilkan langsung dari lahan yang dikelola. Selain itu, terdapat juga
pendapatan dari off farm, yaitu kegiatan di luar pertanian yang dapat memberikan
tambahan penghasilan. Terakhir, non-usahatani atau pekerjaan sampingan lainnya
juga berkontribusi pada pendapatan, memberikan alternatif bagi petani untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka. Pendapatan dari usahatani ternak juga
menjadi salah satu sumber penting, di mana petani dapat memperoleh hasil dari
pemeliharaan hewan. Terakhir, pendapatan dari buruh tani, baik sebagai pekerja
harian maupun musiman, juga turut menambah total pendapatan rumah tangga
petani (Adzhura et al., 2019).

Keterjangkauan pengeluaran rumah tangga terhadap bahan pangan dan non-
pangan sangat dipengaruhi oleh daya beli mereka. Daya beli ini, pada gilirannya,
ditentukan oleh besarnya pendapatan yang dimiliki serta harga komoditas pangan
yang berlaku di pasar. Pengaruh pendapatan terhadap akses pangan dapat dianalisis
melalui pengeluaran untuk bahan pangan, yang terlihat dari proporsi pengeluaran
rumah tangga yang dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka.
Pengeluaran ini mencakup berbagai jenis bahan makanan pokok, seperti beras,
sayuran dan protein, serta pengeluaran untuk kebutuhan non-pangan, seperti
sandang, perumahan dan pendidikan (Ifada dan Suslinawati, 2022).

Ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berinteraksi, termasuk kemampuan rumah tangga dalam
memproduksi pangan, daya beli dan sumber pangan yang diperoleh. Sumber
pangan pokok bagi banyak keluarga umumnya berasal dari pembelian dengan harga

normal, serta bantuan, yang sangat membantu dalam mencukupi kebutuhan dasar

Universitas Sriwijaya



mereka. Meskipun ada upaya untuk memproduksi pangan melalui usahatani, tidak
semua rumah tangga memiliki lahan yang cukup untuk menghasilkan pangan secara
mandiri. Di sisi lain, output pangan pokok biasanya dihasilkan dari penjualan
tambahan yang dilakukan oleh rumah tangga, serta dari aktivitas sosial yang
melibatkan pemberian kepada pihak lain, seperti tetangga atau kerabat. Kegiatan
ini tidak hanya menciptakan rasa solidaritas di dalam komunitas, tetapi juga
membantu dalam memperkuat jaringan sosial yang dapat mendukung kebutuhan
pangan keluarga (Marshya et al., 2023).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi
utama di Indonesia. Terdiri dari 17 kabupaten dan kota, provinsi ini memiliki
mayoritas penduduk yang menggantungkan mata pencahariannya pada sektor
pertanian, khususnya dalam produksi padi. Produksi padi di provinsi ini tidak
hanya berkontribusi terhadap ekonomi lokal tetapi juga terhadap ketahanan pangan
nasional. Untuk lebih jelasnya, Tabel 1.1 menunjukkan data mengenai produksi

padi dan luas panen padi menurut kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 1.1.Produksi Padi dan Luas Panen Padi di Sumatera Selatan
Produksi Padi (Ton) dan Luas Panen Padi (Hektar)

Kabupaten/Kota Produksi Padi Tahun Luas Panen Padi Tahun
2023 2022
Ogan Komering Ulu 8.014,29 2.995,52
Ogan Komerinng Ilir 302.000,51 98.450,44
Muara enim 33.759.62 12.198,51
Lahat 39.578,78 14.355,48
Musi Rawas 61.649,32 17.987,67
Musi Banyuasin 82.184,66 29.601,57
Banyuasin 528.552,05 177.999,36
Ogan Komering Ulu Selatan 27.024,05 7.013,50
Ogan Komering Ulu Timur 411.669,75 108.075,32
Ogan Ilir 58.226,72 21.150,62
Empat Lawang 29.119,13 8.672,60
Penukal Abab Lematang Ilir 14.623,23 5.334,75
Musi Rawas Utara 6.877,01 2.943,14
Palembang 8.785,62 2.371,64
Prabumulih 91,25 35,82
Pagar Alam 10.743,45 2.966,59
Lubuk Linggau 3.835,49 1.225,67
Sumatera Selatan 1.626.734,93 513.378.,20

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2022-2023)

Universitas Sriwijaya



Berdasarkan Tabel 1.1. Kota Palembang, pada tahun 2023, produksi padi
mencapai 2.371,64 ton dan pada tahun 2022, luas panen padi sebesar 8.785,62
hektar. Meskipun angka ini menunjukkan kontribusi yang lebih kecil dibandingkan
dengan kabupaten/kota lain di Sumatera Selatan, Kota Palembang tetap menjadi
bagian penting dalam sektor pertanian padi di provinsi Sumatera Selatan.

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Palembang (2023), Kecamatan Kalidoni
mencatatkan produksi padi sebesar 3.619,2 ton dengan luas panen mencapai 624
hektar, yang menunjukkan tingkat produktivitas yang cukup tinggi di wilayah ini.
Angka tersebut mencerminkan peran penting Kalidoni dalam penyediaan padi di
daerah tersebut. Meskipun luas panennya tidak terlalu besar, Kalidoni berhasil
menunjukkan efisiensi pertanian yang baik, mampu menghasilkan jumlah yang
signifikan dari lahan yang lebih kecil. Data ini juga mengindikasikan potensi yang
baik untuk pengembangan sektor pertanian padi di Kalidoni, baik melalui
peningkatan teknik budidaya maupun perluasan area panen.

Kebutuhan pangan menjadi indikator ketergantungan masyarakat terhadap
bahan pangan pokok. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), konsumsi
beras per kapita di Kota Palembang mencapai 1,211 kg per minggu atau 62,972 kg
per tahun. Jika ketersediaan beras tidak mencukupi, masyarakat akan tergantung
pada pasokan luar daerah atau impor, yang berisiko mengalami ketidakstabilan
harga dan gangguan pasokan.

Kecamatan Kalidoni dimanfaatkan secara optimal untuk pertanian,
khususnya untuk budidaya padi. Di Kelurahan Sei Selincah, banyak petani yang
sangat bergantung pada hasil pertanian mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari, menjadikan pertanian padi sebagai sumber pendapatan utama bagi
masyarakat setempat. Lahan yang subur dan kondisi iklim yang mendukung juga
turut berperan dalam keberhasilan usahatani di daerah ini (Masnila ef al., 2022).

Petani di Kelurahan Sei Selincah, Kecamatan Kalidoni, memulai penanaman
padi ketika genangan air mulai surut pada akhir musim hujan. Mereka mengikuti
tahapan penanaman dari lebak dangkal, kemudian ke lebak tengahan dan akhirnya
ke lebak dalam untuk memastikan hasil panen yang optimal. Genangan air di lahan

rawa lebak tengahan dipengaruhi oleh pasang surut, yang berperan penting dalam
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kelembapan dan kondisi lahan, mendukung keberhasilan pertanian padi (Suparwoto
dan Waluyo, 2022).

Terkait dengan pendapatan dan ketersediaan pangan pokok, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mendalam mengenai sumber-sumber pendapatan
rumah tangga, baik dari usahatani padi maupun dari sektor non-padi. Penelitian ini
juga akan menganalisis ketersediaan bahan pangan pokok di rumah tangga petani
padi rawa lebak berdasarkan tipologi lahan yang berada di Kelurahan Sei Selincah
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.

Penelitian ini berfokus pada pendapatan, pengeluaran dan ketersediaan
pangan pokok rumah tangga, yang sangat berrkaitan dengan kebijakan pemerintah
yang memengaruhi petani padi rawa lebak berdasarkan tipologi lahan. Dengan
hadirnya pemerintahan baru yang menyoroti isu-isu penting seperti masalah
pertanian, kemiskinan, ketahanan pangan nasional, serta menjadikan negara
indonesia sebagai lumbung pangan dunia. Data dan analisis yang dihasilkan dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat yang efektif dalam merumuskan

strategi untuk menghadapi tantangan dan mencapai tujuan pemerintah.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini akan fokus
pada beberapa permasalahan utama sebagai berikut:

1. Berapakah kontribusi pendapatan dari usahatani padi, luar usahatani padi dan
luar usahatani terhadap pendapaan total rumah tangga petani padi rawa lebak
berdasarkan tipologi lebak dangkal, tengahan dan dalam di Kelurahan Sei
Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang?

2. Berapa pengeluaran rumah tangga petani padi rawa lebak berdasarkan tipologi
lahan dangkal, tengahan dan dalam untuk konsumsi pangan dan non pangan di
Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang?

3. Bagaimana ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani padi rawa lebak
berdasarkan tipologi lebak dangkal, tengahan dan dalam di Kelurahan Sei

Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Menganalisis kontribusi pendapatan usahatani padi, luar usahatani padi dan luar
usahatani terhadap pendapatan total rumah tangga petani padi rawa lebak
berdasarkan tipologi lahan dangkal, tengahan dan dalam di Kelurahan Sei
Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.

Menganalisis pengeluaran konsumsi rumah tangga petani padi rawa lebak
berdasarkan tipologi lebak dangkal, tengahan dan dalam untuk konsumsi
pangan dan non pangan di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota
Palembang.

Menganalisis ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani rawa lebak
berdasarkan tipologi lebak dangkal, tengahan dan dalam di Kelurahan Sei
Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

. Memberikan informasi mengenai kontribusi usahatani padi, kegiatan di luar

usahatani padi dan sumber pendapatan lainnya terhadap total pendapatan rumah
tangga petani padi, untuk merancang strategi peningkatan pendapatan dan
keberagaman ekonomi.

Memberikan wawasan tentang alokasi pendapatan petani untuk kebutuhan
sehari-hari, guna merancang program dukungan yang sesuai dengan prioritas

pengeluaran mereka.

. Memberikan gambaran tentang tingkat ketersediaan pangan bagi petani padi

lahan basah, untuk mengevaluasi ketahanan pangan dan merancang kebijakan

yang mendukung kesejahteraan petani.

. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi bagi

penelitian sejenis, serta acuan bagi pemerintah, akademisi dan praktisi pertanian
dalam merumuskan kebijakan untuk meningkatkan pendapatan petani dan

memenuhi kebutuhan pangan pokok sesuai tipologi lahan rawa lebak.
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